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Fine dining.

Tugu Kunstkring Paleis is a fine dining concept restaurant which has a building with a
long history which was founded in 1913 and is located in Central Jakarta, Menteng. The
purpose of this research was to determine the influence of brand heritage on revisit
intention at Tugu Kunstkring Paleis so that we could find out whether there was an
influence between these two things. This research uses quantitative research methods
using simple linear regression analysis, classical assumption tests, hypothesis testing
using the t test, coefficient of determination test. This test was carried out on 100
visitors as respondents to the Tugu Kunstkring Paleis Menteng area. Based on the
results of the research that has been conducted, the overall average value of variable X
(brand heritage) is 4.52 (very high), and the average value of variable Y (revisit
intention) is 4.52 (very high). Based on the t test calculation, the result of the
significance value is 0.000 below 0.05, which means that variable X (brand heritage)
has an effect on variable Y (revisit intention). In the coefficient of determination test,
there is a value of 0.648, so it can be concluded that variable positive towards revisit
intention.
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Fine Dining.

Tugu Kunstkring Paleis is a fine dining concept restaurant which has a building with a
long history which was founded in 1913 and is located in Central Jakarta, Menteng. The
purpose of this research was to determine the influence of brand heritage on revisit
intention at Tugu Kunstkring Paleis so that we could find out whether there was an
influence between these two things. This research uses quantitative research methods
using simple linear regression analysis, classical assumption tests, hypothesis testing
using the t test, coefficient of determination test. This test was carried out on 100
visitors as respondents to the Tugu Kunstkring Paleis Menteng area. Based on the
results of the research that has been conducted, the overall average value of variable X
(brand heritage) is 4.52 (very high), and the average value of variable Y (revisit
intention) is 4.52 (very high). Based on the t test calculation, the result of the
significance value is 0.000 below 0.05, which means that variable X (brand heritage)
has an effect on variable Y (revisit intention). In the coefficient of determination test,
there is a value of 0.648, so it can be concluded that variable positive towards revisit
intention.

I. PENDAHULUAN
Industri pariwisata merupakan sektor yang

menjadi salah satu ikon warisan budaya di ibu
kota Indonesia.

vital dalam perekonomian suatu negara, mem-
berikan kontribusi signifikan dalam penciptaan
lapangan kerja dan pendapatan. Dalam konteks
ini, brand heritage atau warisan merek
memainkan peran penting dalam menarik minat
wisatawan untuk kembali ke destinasi tertentu.
Brand heritage mencerminkan nilai-nilai sejarah,
budaya, dan identitas suatu tempat yang dapat
mempengaruhi persepsi dan loyalitas wisatawan.
Salah satu destinasi yang menarik untuk dikaji
dalam hubungan antara brand heritage dan
kunjungan ulang adalah Tugu Kunstkring Paleis
di Menteng, Jakarta. Sebagai restoran fine dining
yang memiliki sejarah panjang sejak didirikan
pada tahun 1914, Tugu Kunstkring Paleis

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa brand heritage memiliki pengaruh positif
terhadap revisit intention, yaitu niat wisatawan
untuk kembali ke destinasi yang sama. Namun,

masih  diperlukan penelitian yang lebih
mendalam untuk memahami mekanisme dan
faktor-faktor yang memengaruhi hubungan

antara brand heritage dan revisit intention,
khususnya dalam konteks Tugu Kunstkring
Paleis Menteng. Dengan mempertimbangkan
kompleksitas hubungan antara brand heritage
dan kunjungan ulang, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara sistematis pengaruh
brand heritage terhadap revisit intention di Tugu
Kunstkring Paleis. Melalui pendekatan kuantitatif
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dan analisis statistik, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang peran brand heritage dalam mempenga-
ruhi keputusan wisatawan untuk kembali ke
destinasi warisan budaya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berharga dalam pengembangan
strategi pemasaran dan manajemen destinasi
pariwisata, serta menjadi acuan bagi pengelola
Tugu Kunstkring Paleis dalam meningkatkan
kunjungan ulang wisatawan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk
mengumpulkan data dari responden yang pernah
mengunjungi Tugu Kunstkring Paleis Menteng.
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan
yang telah mengalami layanan di restoran
tersebut. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling dengan kriteria responden
yang memiliki pengalaman berkunjung ke Tugu
Kunstkring Paleis. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang
berdasarkan konstruk brand heritage dan revisit
intention. Kuesioner telah diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada
responden. Data yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan analisis regresi linier sederhana
untuk menguji hubungan antara variabel brand
heritage dan revisit intention.

Selain itu, analisis statistik deskriptif juga
akan digunakan untuk memberikan gambaran
yang lebih detail tentang karakteristik responden
dan variabel penelitian. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik seperti SPSS untuk menghasilkan hasil
analisis yang akurat dan reliabel. Dengan meng-
gunakan pendekatan metodologi yang tepat,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang pengaruh
brand heritage terhadap revisit intention di Tugu
Kunstkring Paleis Menteng, serta memberikan
kontribusi yang berharga dalam pengembangan
industri pariwisata di Indonesia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Penelitian ini memiliki target responden
dimana responden yang dituju adalah
pelanggan  atau  pengunjung  Tugu
Kunstkring Paleis Menteng yang sudah
sudah berkunjung lebih dari 2x. Penelitian
ini memiliki responden sejumlah 100
orang yang sudah mengisi kuesioner yang

sudah disebarkan oleh peneliti dengan
menggunakan metode kuesione Google
Form pada tanggal 27 April 2024 - 17 Mei
2024. Informasi demografi perihal
responden memuat jenis kelamin, usia,
jenis pekerjaan, domisili, penghasilan, dan
frekuensi berkunjung.

JENIS KELAMIN

slak -  gRerserprian

Gambar 1. Jenis Kelamin

JENIS PEKERJAAN

Gambar 2. Jenis Pekerjaan

USIA

Gambar 3. Usia

DOMISIL

Gambar 4. Domisili
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PENGHASILAN
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Gambar 5. Penghasilan

Berdasarkan hasil olahan kuesioner
penelitian, karakteristik demografi respon-
den yang berkunjung ke Tugu Kunstkring
Paleis Menteng didominasi oleh laki-laki
(57%) dibandingkan perempuan (43%).
Mayoritas pengunjung berusia 25-29 tahun
(42%), diikuti oleh mereka yang berusia
20-24 tahun (36%). Pekerjaan responden
terbanyak adalah karyawan (39%),
kemudian mahasiswa/i dan pegawai negeri
masing-masing 23%, serta wirausaha 15%.
Sebagian besar responden berdomisili di
Jakarta (47%), dengan sisanya berasal dari
Depok (15%), Tangerang (13%), Bogor
(13%), Bekasi (7%), dan luar Jabodetabek
(5%). Dalam hal penghasilan, mayoritas
responden memiliki pendapatan
Rp5.000.000,00 - Rp10.000.000,00 (53%),
diikuti oleh mereka yang berpenghasilan
Rp1.500.000,00 - Rp5.000.000,00 (22%).
Pengunjung Tugu Kunstkring Paleis
Menteng umumnya adalah laki-laki berusia
25-29 tahun yang bekerja sebagai
karyawan di Jakarta dan berpenghasilan
Rp5.000.000,00-Rp10.000.000,00. Mereka
cenderung mengunjungi restoran ini untuk
keperluan meeting atau sekadar menikmati
suasana sejarah dan dining experience
yang unik.

. Frekuensi Kunjungan ke Tugu Kunstkring
Paleis Menteng

SUDAH PERNAH MENGUNJUNGI
LEBIH DARI 2 KALI

®5udah ®Belum

Gambar 6. Frekuensi Kunjungan

Berlandaskan gambar diatas, bisa
diketahui bahwa responden yang mengisi
kuesioner sebagian besar adalah orang
yang sudah pernah berkunjung ke Tugu
Kunstkring Paleis sejumlah 100% atau 100
jiwa.

3. Statistka Deskriptif

Tabel 1. Deskriptif Mean Variabel X Brand
heritage (Warisan Merek)

. . . Mean/ . Mean/
Dimensi Indicator Item Item Interpretasi Dimensi
- X1 453 Sangat Tinggi
Continuity  — > 432 SangatTingzi
Track X3 445 Sangat Tinggi .
5 I
Record o ooot AT TNAT137 SangatTingmi
. X3 447 Sangat Tinggi
Bonding  —y¢ 434 SangatTinggi
. } X7 449 Sangat Tinggi
0 tati
VIEMANON Y8 4.50 Sangat Tinggi
o X9 4.49 Sangat Tinggi
Longevity Cultural Value X10 447 SangatTinssi 448
Cultural X¥11 444 Sangat Tinggi
Meaning X12 452 Sangat Tinggi
L ¥13 439 Sangat Tinggi
Imagination = 9 Sangat Tingzi
Core o X153 446 Sangat Tinggi
Famil 7
Values  ABAny e 456 SangatTingmi 7
Mvth ¥17 451 Sangat Tinggi
v ¥18 456 Sangat Tinggi
S ¥19 447 Sangat Tinggi
Credibility
Y TX20 457 sangat Tinggi
Use Of S ¥21 452 ZSangat Tinggi
Symbols MOWIedE® 353457 SangatTingel 2
3 ¥23 444 Sangat Tinggi
Identity Val
entity Value — 4 4.56_sangat Tinggi
Identity X253 443 Sangat Tinggzi
History Meaning X¥26 450 Sangat Tinggi
Importan _. - ¥27 451 Sangat Tinggi
Diffe tiati 4.50
tTo NN T8 449 Sangat Tinggi
L = o
Identity Prestige ¥29 450 Sangat Tinggi

X300 4.57 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil olahan kuesioner
dengan SPSS, penilaian terhadap Tugu
Kunstkring Paleis Menteng menunjukkan
hasil sangat tinggi di semua dimensi.
Dimensi Track Record dan Longevity
mendapat nilai mean tertinggi masing-
masing 4.53 dan 4.52, menunjukkan
konsistensi dan presentasi budaya yang
kuat. Dimensi Core Values dan Use of
Symbols juga mendapat nilai tinggi,
masing-masing 4.56 dan 4.57, menunjuk-
kan pengakuan terhadap konsep khas dan
kredibilitas restoran. History Important to
Identity memperoleh nilai mean tertinggi
4.57, mencerminkan transformasi restoran
menjadi destinasi kuliner bergengsi. Rata-
rata nilai mean keseluruhan 4.53
menunjukkan kepuasan tinggi responden,
dengan Use of Symbols sebagai dimensi
paling berpengaruh terhadap niat kunju-
ngan kembali, menegaskan pengalaman
kuliner autentik dan berkualitas yang
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meningkatkan pemahaman budaya, seni,
dan sejarah pengunjung.

e e e R |

Dimensi Indicator Iteam Dimensi

.- . ¥1 439 SangatTinggi

Visit again Y2 451 Sangat Tingglgg;i

The Y3 444 Sangat Tinggi
Y4 451 SangatTinggi
Y5 4.36 Sangat Tinggi
Y6 444 Sangat Tinggi
Willingness tointroduce _¥7 449 Sangat Tinggi
Recommend  the place to others Y8 452 Sangat Tinggi

to others Spread the positive ¥9 451 SangatTinggi
news about the place Y10 449  Sangat Tinggi

willingness Plan to visit
to Revisit

441

Wish to visit again

4.50

Berdasarkan hasil olahan kuesioner
dengan SPSS, dimensi The Willingness to
Revisit menunjukkan nilai mean tertinggi
4.51 dan terendah 4.36, sedangkan dimensi
Recommend to Others memiliki nilai mean
tertinggi 4.52 dan terendah 4.49. Rata-rata
nilai mean untuk Revisit Intention adalah
4.45. Pengunjung merasa puas dengan
pengalaman di Tugu Kunstkring Paleis
Menteng, sehingga mereka ingin kembali
dan merekomendasikan restoran ini
kepada orang lain.

4. Uji Deskriptif Mean

Berdasarkan hasil olah data dengan
SPSS, nilai tertinggi pada dimensi Brand
Heritage terdapat pada item X20, X22, dan
X30 dengan nilai mean 4.57, menunjukkan
pengaruh yang sangat tinggi. Nilai terendah
ada pada item X6 dengan nilai mean 4.34,
meskipun tetap berpengaruh. Pada
dimensi Revisit Intention, nilai tertinggi
ada pada item Y8 dengan nilai mean 4.52,
sedangkan nilai terendah ada pada item Y5
dengan nilai mean 4.36. Ini menunjukkan
bahwa meski semua item memiliki
pengaruh yang tinggi, item-item dengan
nilai tertinggi menunjukkan pengaruh yang
paling signifikan pada variabel masing-
masing.

5. Uji Instrumen Penelitian

Berdasarkan dari hasil uji instrumen
penelitian, baik wuji validitas maupun
reliabilitas menunjukkan hasil yang positif.
Uji validitas untuk variabel Brand Heritage
(X) dan Revisit Intention (Y) menegaskan
bahwa semua item pernyataan dalam
kuesioner terbukti valid dengan R Hitung
yang konsisten lebih besar dari R Tabel.
Sementara itu, uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi untuk
kedua variabel tersebut (0,942 untuk X dan
0,825 untuk Y), menunjukkan tingkat
reliabilitas yang baik. Uji asumsi klasik

seperti heterokedastisitas menunjukkan
distribusi titik-titik secara acak, sementara
uji normalitas menunjukkan data ber-
distribusi normal dengan nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05. Hasil uji
linearitas menunjukkan adanya hubungan
linear yang signifikan antara Brand
Heritage dan Revisit Intention, dengan
persamaan regresi Y = 6.525 + 0,284X
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
1% pada Brand Heritage akan
meningkatkan Revisit Intention sebesar
0,284. Uji hipotesis mengonfirmasi adanya
pengarubh signifikan antara Brand Heritage
terhadap Revisit Intention, ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Selain itu, koefisien determinasi sebesar
0,648 menunjukkan bahwa 64,8% variasi
Revisit Intention dapat dijelaskan oleh
Brand Heritage, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
brand heritage memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat kunjungan kembali
(revisit intention) di Tugu Kunstkring Paleis
Menteng. Analisis data menunjukkan bahwa
semakin tinggi persepsi pengunjung terhadap
brand heritage, semakin tinggi pula minat
mereka untuk kembali berkunjung. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0.000, yang berada di bawah ambang batas
0.05, menunjukkan hubungan yang sangat
kuat antara kedua variabel ini. Statistik
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor
untuk variabel brand heritage dan revisit
intention masing-masing adalah 4.52. Skor ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
dinilai tinggi oleh responden. Sebagian besar
responden adalah pria (57%) dan wanita
(43%).

Instrumen penelitian telah diuji
validitasnya dan dinyatakan valid. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap item dalam
kuesioner mampu untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan  bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini konsisten
dalam pengukurannya. Hasil uji heterokedas-
tisitas menunjukkan bahwa tidak ada masalah
heterokedastisitas dalam data ini, yang berarti
varians residual tetap konstan. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

9658



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 9, September 2024 (9655-9660)

terdistribusi secara normal, memenuhi salah
satu asumsi penting dalam analisis regresi.

Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan  bahwa  brand  heritage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
revisit intention. Nilai koefisien determinasi
(R?*) sebesar 0.648 menunjukkan bahwa
64.8% variasi dalam niat kunjungan kembali
dapat dijelaskan oleh brand heritage.
Hubungan positif antara brand heritage dan
revisit intention menunjukkan bahwa
pengunjung yang memiliki persepsi positif
tentang sejarah dan warisan merek lebih
cenderung untuk kembali berkunjung. Hal ini
dapat disebabkan oleh rasa keterikatan
emosional dan kenangan positif yang
terbentuk melalui interaksi dengan brand
heritage tersebut. Koefisien determinasi
sebesar 0.648 berarti bahwa sebagian besar
variasi dalam niat kunjungan kembali dapat
dijelaskan oleh persepsi terhadap brand
heritage, menekankan pentingnya elemen ini
dalam strategi pemasaran.

Hasil ini menunjukkan pentingnya bagi
pengelola Tugu Kunstkring Paleis Menteng
untuk terus memperkuat elemen-elemen
sejarah dan warisan yang dimiliki. Misalnya,
melalui cerita-cerita sejarah yang menarik,
pameran tentang masa lalu bangunan, atau
program edukasi tentang warisan budaya.
Strategi pemasaran yang efektif harus mene-
kankan pada aspek-aspek brand heritage.
Misalnya, penggunaan narasi sejarah dalam
kampanye pemasaran, atau memanfaatkan
media sosial untuk berbagi cerita dan fakta
menarik tentang Tugu Kunstkring Paleis
Menteng.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
jumlah sampel yang terbatas dan lokasi
penelitian yang hanya mencakup satu tempat.
Hal ini dapat membatasi generalisasi hasil
penelitian. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih representatif, disarankan agar penelitian
selanjutnya memperluas area penelitian dan
menambah jumlah sampel. Penelitian di
berbagai lokasi bersejarah lainnya dapat
memberikan gambaran yang lebih kompre-
hensif tentang pengaruh brand heritage
terhadap niat kunjungan kembali.

Dengan  memperhatikan hasil dan
pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa
brand heritage merupakan faktor penting
yang mempengaruhi niat kunjungan kembali
pengunjung di Tugu Kunstkring Paleis
Menteng. Oleh karena itu, pengelola tempat
ini perlu memperhatikan dan terus

IV.

memperkuat aspek-aspek yang berkaitan
dengan sejarah dan warisan merek untuk
meningkatkan minat kunjungan kembali
pengunjung.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa brand
heritage memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap niat wisatawan untuk
kembali mengunjungi Tugu Kunstkring Paleis
Menteng. Aspek-aspek brand heritage seperti
Track Record, Longevity, Core Values, Use of
Symbols, dan History Important to Identity
memainkan peran penting dalam mencip-
takan pengalaman yang memikat bagi
pengunjung. Temuan ini menunjukkan
pentingnya memperhatikan dan memper-
tahankan elemen-elemen brand heritage
dalam pengelolaan destinasi pariwisata
warisan budaya. Dengan memperkuat citra
dan identitas warisan budaya destinasi,
pengelola dapat meningkatkan kunjungan
ulang wisatawan, memperkuat loyalitas
pengunjung, dan juga berkontribusi pada
pengembangan industri pariwisata secara
keseluruhan.

Kesimpulan ini memberikan dasar yang
kuat bagi pengembangan kebijakan dan
strategi manajemen destinasi pariwisata di
Indonesia, serta menekankan pentingnya
memanfaatkan warisan budaya sebagai daya
tarik utama untuk meningkatkan pengalaman
wisatawan dan memperkuat daya saing
destinasi pariwisata.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini,
beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pengelola destinasi pariwisata adalah:

1. Memperkuat Brand Heritage: Penting bagi
pengelola destinasi untuk terus memper-
tahankan dan mengembangkan elemen-
elemen brand heritage seperti Track
Record, Longevity, Core Values, Use of
Symbols, dan History Important to Identity
guna memperkuat citra dan identitas
destinasi.

2. Pengembangan Strategi Pemasaran: Brand
heritage dapat menjadi salah satu poin
penjualan yang kuat dalam strategi
pemasaran destinasi. Memanfaatkan cerita-
cerita sejarah dan nilai-nilai warisan
budaya dalam promosi dapat meningkat-
kan daya tarik destinasi bagi wisatawan.
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3. Peningkatan Pengalaman  Wisatawan:
Pengelola destinasi perlu terus mening-
katkan pengalaman wisatawan dengan
menyediakan layanan berkualitas, menjaga
keaslian warisan budaya, dan menciptakan
atmosfer yang memikat bagi pengunjung.

4. Kemitraan dengan Komunitas Lokal:
Melibatkan  komunitas lokal dalam
pengelolaan destinasi pariwisata dapat
memperkuat hubungan antara destinasi
dan masyarakat setempat, serta
mendukung pelestarian warisan budaya.

5. Evaluasi dan Pemantauan: Penting untuk
terus melakukan evaluasi dan pemantauan
terhadap implementasi strategi berbasis
brand heritage, serta mengukur
dampaknya terhadap revisit intention dan
kepuasan wisatawan.

Dengan menerapkan saran-saran di atas,
diharapkan destinasi pariwisata seperti Tugu
Kunstkring Paleis Menteng dapat terus
meningkatkan daya tariknya, memperkuat
loyalitas pengunjung, dan juga memberikan
kontribusi  positif bagi pengembangan
pariwisata di Indonesia.
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